
Bhinneka Tunggal Ika

merupakan sebuah
karya sastra agama/
Kakawin Sutasoma

dikarang oleh Mpu Tantular

pada abad ke-14 di masa
kerajaan Majapahit di bawah

kekuasaan Prabu
Rajasanagara atau Raja

Hayam Wuruk

Bhinneka : realitas
sosial; Tunggal : satu,
cita-cita kebangsaan,

Ika : Itu

Rancangan karya
Sultan Hamid II

resmi digunakan dalam
sidang kabinet Republik

Indonesia  Serikat pada 11
Februari 1950

Muh. Yamin adalah
tokoh pertama kali

mengusulkan
penggunaan kata

Bhinneka Tunggal Ika 

sebagai semboyan negara
kepada Presiden Soekarno

Beliau menyebutkan kalimat
"Bhinneka Tunggal Ika" ketika

sidang BPUPKI

Ketika Beliau menyebutkan itu, I
Gusti Sugriwa menyambung
kalimat Bhinneka Tunggal Ika

dengan kalimat " Tan Hana
Dharma Mangrwa"

yang artinya tidak ada kerancuan
dalam kebenaran

Diresmikan sebagai
semboyan negara

Tanggal 17 September 1950

PP No. 99 tahun 1951

UUD 1945 Pasal 36A

Ekaprasetya
Pancakarsa

Arti : satu tekad untuk
melaksanakan lima

kehendak

diwujudkan dalam P4
(Pedoman Pengamalan dan

Penghayatan Pancasila)

Dicetuskan : Soeharto, 12
April 1976 dalam pidato
Raker Kwartir Nasional

Gerakan Pramuka

Ditetapkan pada 22 Maret
1978 dalam Tap MPR No.

II/MPR/1978

Dicabut dalam Tap MPR
No.XVIII/MPR/1998


